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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah yang mahakuasa. Berkat 

kasih karunia, rahmat, dan penyertaanNya, penulis dimampukan untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis memberi judul “Relevansi Pemikiran 

Charles Taylor: ‘Politik Rekognisi’ Bagi Masalah Identitas Sosial” pada skripsi 

ini. Penulis menyusun skripsi ini sebagai salah syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana (S1) bidang Filsafat di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Parahyangan. 

Akan tetapi, lebih dari sekadar syarat untuk memperoleh gelar sarjana, penulis 
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bahkan kekerasan yang terjadi akibat identitas sosial. Penulis sadar dan mengamati 

bahwa interaksi sosial tidak selalu sehat dan baik. Hal ini dikarenakan cara pandang 

masyarakat pada umumnya yang melihat relasi dan perjumpaan berdasarkan 
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budaya, dan masih banyak lagi sebagai sesuatu yang harus dihindari bahkan 

dilenyapkan. Oleh karena itu, penulis menelaah masalah tersebut dengan masuk 

melalui pemikiran Charles Taylor.  

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis ditantang untuk mendalami pemikiran 

filosofis Charles Taylor tentang politik rekognisi. Selama penulisan skripsi ini, 

penulis juga mengalami kesulitan dan kebuntuan. Akan tetapi dengan usaha tekun 

dan perjuangan, serta diskusi bersama beberapa pihak, penulis mampu mengatasi 

masalah yang ada dan menyelesaikan penulisan skripsi ini.  
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ABSTRAK 

Dalam masyarakat multikultur, setiap orang hidup berdamping satu dengan yang 

lain. Secara integral, setiap orang hidup dengan harapan, pikiran dan hal-hal yang 

berharga di dalam dirinya. Selain itu, mereka juga hidup dalam kelompok-

kelompok sosial tertentu. Di dalam kelompok tersebutlah, setiap orang membentuk 

jalinan hidup satu dengan yang lain, yang mana mereka juga menghidupi dan 

menghayati kekayaan nilai yang ada. Kendati demikian, di saat yang sama, konflik 

dan kekerasan karena perbedaan identitas sosial tersebut menjadi suatu hal yang 

tidak terhindarkan dalam masyarakat multikultur. Charles Taylor, melalui teori 

politik rekognisinya, berusaha mengangkat kesadaran kita bahwa setiap orang 

dengan keutuhan dirinya mesti diberi tempat di masyarakat. Harapannya, setiap 

orang mampu memberikan diri satu dengan yang lain, dan memperkaya dinamika 

hidup bersama di masyarakat. Dengan demikian, konflik dan kekerasan akibat 

perbedaan yang ada dapat diputus, sehingga setiap orang dapat menjadi pribadi 

yang saling memperkaya kehidupan bersama di masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Dunia senantiasa bergerak, berubah dan berkembang. Keberadaan 

teknologi dan transportasi yang sedemikian canggih membuat banyak orang 

atau kelompok masyarakat secara masif bergerak ke satu tempat ke tempat 

yang lain atau mungkin menetap. Mereka hadir membawa penghayatan 

yang berbeda dengan orang-orang yang dijumpainya. Kendati demikian, 

keberadaan yang lain rupanya tidak melulu dimaknai sebagai pengalaman 

untuk memperkaya diri. Akhirnya, tidak sedikit kekerasan atau konflik 

sosial akibat masalah perbedaan identitas sosial yang dihayati secara 

berbeda. 

Kesadaran bahwa terdapat kultur yang banyak hidup di tengah 

masyarakat pun muncul. Kesadaran tersebut dibarengi dengan kesadaran 

bahwa sudah semestinya mengupayakan kebaikan bersama demi 

kelangsungan hidup yang lain. Kendati begitu, tidak sedikit lembaga-

lembaga publik seperti badan pemerintahan, sekolah, atau perguruan tinggi 

menerima kritik tajam. Lembaga-lembaga tersebut gagal memberikan 

rekognisi atau sekurang-kurangnya penghormatan bagi kelangsungan hidup 

banyak orang dengan kelompoknya dalam dinamika hidup bersama yang 
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semakin multikultur. Kegagalan tersebut ditandai oleh sikap-sikap eksklusif 

dan penolakan terhadap kehadiran kelompok lain dalam lembaga tersebut.1 

Dengan dunia yang senantiasa berkembang secara dinamis, yang 

mana dibarengi dengan mobilitas sosial yang menyebabkan banyak kultur 

itu berjumpa dan hidup dalam ruang dan waktu yang sama, kesadaran akan 

kebaikan hidup bersama memang muncul. Kendati demikian, dalam 

praktiknya, kekerasan, penindasan, sikap-sikap eksklusif tetap dihayati 

sebagai upaya untuk menunjukan diri atau kelompoknya sebagai yang lebih 

unggul dari yang lain. Orang lain tersebut lantas tidak dipandang sebagai 

diri lain yang mempunyai martabat yang sama. Dengan serampangan, orang 

lain bersama kelompoknya dieksklusi, atau dibantai secara masif.2  

Di tengah masyarakat multikultural, pemerintah memegang peran 

penting dalam mengupayakan rekognisi bagi keberadan penghayatan 

partikular yang tampak dalam identitas sosial seseorang. Rekognisi dalam 

masyarakat multikultural menjadi sangat penting karena lebih dari sekadar 

memberikan pengakuan eksistensial bahwa misalnya suku atau agama ‘A’ 

atau ‘dia’ itu ada bersama kita. Dengan rekognisi, setiap orang atau 

kelompok yang ada dihargai sekurang-kurangnya sebagai yang lain secara 

bermartabat dan setara. Dengan demikian, pemberian rekognisi menjadi 

upaya untuk mengangkat martabat seseorang dan kelompoknya, 

 
1 Wolf, Susan. Comments on Multiculturalism (Taylor: 1994). Hlm 75-81. 
2 Maalouf, Amin. In The Name of Identity: Violence and The Need to Belong. New York: Penguin 

Book. 2003. Hlm. 67-68.  
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memberikan kesempatan kepada mereka untuk hidup dan berkembang 

sesuai dengan nilai-nilai yang mereka hayati. 

Dalam hal ini, Charles Taylor (1931- …), seorang filsuf, sekaligus 

mantan politikus dari Kanada dengan teliti menguraikan hakikat manusia 

bersama kelompoknya dalam kaitan dengan wacana politik rekognisi di 

tengah masyarakat multikultural. Penulis memilih pemikiran Taylor karena 

bagi penulis pemikirannya tetap relevan dan terbuka untuk dievaluasi dan 

didiskusikan secara lebih lanjut di tengah masyarakat multikultural.  

Penulis membagi pemikiran Charles Taylor dalam pembahasan 

skripsi ini dalam tiga pokok pembahasan atau kata kunci. Pertama, tentang 

relasi dialogal manusia. Di sini Taylor menempatkan manusia secara 

mendasar sebagai mahluk yang berada dalam relasi dengan yang tidak 

terpisahkan dengan yang lain. Bahkan dalam tataran yang paling individual 

pun, Taylor melihat bahwa manusia senantiasa berada dalam relasi 

dialogal.3   

Kedua tentang wacana manusia otentik. Kendati wacana manusia 

otentik pertama kali dicetuskan oleh Soren Kierkegaard, Taylor memiliki 

pemikirannya sendiri secara unik. Wacana manusia otentik memberikan 

perhatian keunikan individu. Taylor pun mengakuinya demikian. Kendati 

begitu, bagi Taylor, setiap individu tidak semestinya berhenti pada dirinya 

sendiri. Dengan kata lain, keunikan tersebut sudah semestinya memperkaya 

 
3 Taylor. Charles. Multiculturalism. Examining The Politics of Recognition. Princeton: Princeton 

University Press. 1994. Hlm. 34.  
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diri sendiri sekaligus juga yang lain. Di sini, Taylor secara konsisten melihat 

bahwa untuk menjadi otentik, manusia tetap berada dalam relasi dialogal.4 

Ketiga, tentang politik rekognisi. Pada bagian ini, Taylor 

menekankan pentingnya rekognisi. Sebagaimana telah diungkapkan 

sebelumnya, dengan rekognisi, setiap orang atau kelompok yang ada 

dihargai sekurang-kurangnya sebagai yang lain secara bermartabat dan 

setara. Pembahasan ini tentu berkaitan dengan masalah identitas sosial 

bentuknya tidak sedikit.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rekognisi dalam ranah politik memainkan peran penting dalam 

kelangsungan hidup bersama di masyarakat multikultural. Dengan adanya 

rekognisi, setiap orang dan kelompok sosial yang ada di masyarkat diberi 

kesempatan untuk hidup dan berkembang secara sesuai dengan kemampuan 

dan minat masing-masing. Dengan demikian, perbedaan identitas sosial 

yang tampak dalam keunikan individu dan kelompok sosial merupakan 

suatu keniscayaan. Dengan keberbedaan tersebut, setiap orang dan 

kelompok sosial yang ada diharapkan mampu memberikan diri secara 

otentik dalam hidup bersama di masyarakat  

Akan tetapi, pada kenyataannya, sering terjadi bahwa perbedaan 

sosial menjadi sumber masalah dan perpecahan. Hal ini tampak dalam 

 
4 Taylor. Charles. Multiculturalism. Examining The Politics of Recognition. Hlm. 34.  
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konflik antar suku, ras, dan berbagai bentuk kelompok sosial yang ada hari 

ini. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam skripsi ini yakni, perbedaan 

identitas sosial yang telah mewarnai dinamika hidup bersama di masyarakat 

seringkali menjadi sumber masalah dalam bentuk konflik bahkan 

kekerasan. 

Guna membedah masalah tersebut, ada … pertanyaan yang akan 

mengarahkan penulis untuk menganalisa masalah tersebut, yakni: 

1. Apa penjelasan filosofis Charles Taylor tentang politik 

rekognisi? 

2. Apa jawaban yang ditemukan setelah menguraikan analisa 

berdasarkan pemikiran Taylor dengan kasus pembelajaran yang 

akan dipaparkan dalam skripsi ini? 

3. Apa refleksi kritis penulis terhadap pemikiran Charles Taylor? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan skripsi ini ditulis dibagi menjadi beberapa hal, yakni:  

1. Pertama, penulis hendak membedah pemikiran Charles Taylor 

tentang politik rekognisi.  

2. Kedua, penulis hendak mendalami latar belakang hidup dan 

pemikiran Charles Taylor, yang mana ini menjadi latar belakang 

lahirnya wacana politik rekognisi.  
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3. Ketiga, penulis hendak mendalami wacana politik rekognisi dan 

hakikat manusia sebagai mahluk dialogal dalam pemikiran 

Charles Taylor.  

4. Keempat, penulis hendak mengaitkan pemikiran Charles Taylor 

dalam skripsi ini dalam konteks Indonesia sebagai negara 

multikultur, yang mana penulis mengangkat masalah agama dan 

budaya dalam keterkaitan dengan politik rekognisi identitas 

sosial orang Bali.  

5. Kelima, penulis hendak memberikan evaluasi dan apresiasi 

terhadap pemikiran Taylor berdasarkan observasi penulis yang 

disertai beberapa tokoh yang memberikan tanggapan terkait 

tentang pemikiran utama Taylor dalam skripsi ini. Harapannya, 

permasalah identitas sosial dan refleksi yang tertuang dalam 

skripsi ini membuka kesadaran bagi banyak orang akan 

masyarkat multikultur. Refleksi tersebut akan penulis kaitkan 

dengan identitas penulis sendiri sebagai biarawan sekaligus 

orang Bali yang hidup bersama dalam komunitas biarawan yang 

mempunyai identitas yang berbeda.    

 

1.4 Metode dan Teknik Penulisan 

Selama penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode studi 

literatur kepustakaan. Penulis bertolak dari pemikiran Charles Taylor 

mengenai politik rekognisi dalam buku Multiculturalism: Examining Politic 
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of Recognition. Selain itu penulisan skripsi ini juga dilengkapi dari beberapa 

karya lain yang ditulis oleh Charles Taylor, beberapa tulisan yang mengulas 

pemikiran Charles Taylor dalam bentuk buku, disertasi dan jurnal, serta 

beberapa tulisan yang berisi pemikiran para pemikir yang memberi 

tanggapan bagi pemikiran Charles Taylor. Secara spesifik, upaya eksplorasi 

kritis ditempuh penulis ketika mengulas lebih lanjut pemikiran Charles 

Taylor di bab 3 bab 4, dan bab 5. 

Penulis juga akan memaparkan kasus pembelajaran identitas sosial 

orang Bali. Dalam pemaparan gambaran umum tentang orang Bali, penulis 

berangkat dari buku Pulau Bali: Temuan Yang Menakjubkan, karya Miguel 

Covarrubias. Sedangkan dalam memaparkan kasus pembelajaran tersebut, 

penulis berangkat dari deskripsi tentang dinamika politik orang Bali yang 

tertuang dalam buku Kebalian: Konstruksi Dialogis Identitas Bali, karya 

Michel Picard. Pemaparan kasus pembelajaran ini juga dilengkapi acuan 

teoretis tentang Indonesia sebagai masyarakat multikultur Benedict 

Anderson dalam buku Komunitas-Komunitas Terbayang.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi yang berjudul “Relevansi Pemikiran Charles Taylor: ‘Politik 

Rekognisi’ Bagi Masalah Identitas Sosial” ini terdiri dari lima bab. Bab 

pertama merupakan pendahuluan skripsi. Bab kedua terdapat latar belakang 

hidup dan pemikiran Charles Taylor. Lalu di bab III terdapat pokok-pokok 

pemikiran Charles Taylor tentang politik rekognisi. Kemudian pada bab IV 
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terdapat eksplorasi pemikiran Charles Taylor dalam kaitannya dengan 

Indonesia sebagai negara multikultur. Penulis akan memberikan dua contoh 

masalah yang berkaitan langsung dengan agama dan budaya. Akhirnya pada 

bab lima, penulis memaparkan simpulan skripsi yang berisi tanggapan 

beberapa pemikir yang menanggapi pemikiran Charles Taylor tentang 

politik rekognisi. Skripsi akan ditutup oleh evaluasi dan apresiasi dari 

penulis. Adapun secara spesifik isi seluruh bab dalam skripsi sebagai 

berikut: 

1. Bab pertama tentang Pendahuluan. Bab ini terdiri dari Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Metode dan Teknik 

Penulisan, Tujuan Penulisan, dan Sistematika Penulisan. 

2. Bab kedua tentang Latar Belakang Hidup dan Pemikiran Charles 

Taylor. Bab ini terdiri dari latar belakang hidup, yang mana 

penulis akan memaparkan kehidupan Charles Taylor, terutama 

latar belakang pendidikannnya. Selain itu penulis juga akan 

memaparkan latar belakang pemikiran Charles Taylor, yang 

mana latar belakang pendidikan dan karya-karya sangat 

berpengaruh dalam membentuk pemikirannya.  

3. Bab ketiga tentang Konsep Politik Rekognisi Dalam Pemikiran 

Charles Taylor. Pada bab ini, penulis akan memaparkan 

pemikiran Charles Taylor tentang politik rekognisi. Pemikiran 

Taylor tersebut berisi alasan dibutuhkannya rekognisi di 

masyarakat, politik rekognisi, kritik Taylor terhadap wacana 
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manusia otentik dan masyarakat liberal, serta sebuah kasus 

pembelajaran politik rekognisi di Kanada. 

4. Bab keempat tentang keterkaitan politik rekognisi dengan 

Indonesia sebagai salah satu negara multikultur. Pada bab ini, 

penulis akan memaparkan konteks sosio-historis Indonesia 

sebagai masyarakat multikultur. Konteks sosio-histori inilah 

yang akan penulis kaitkan dengan konsep politik rekognisi 

Charles Taylor. Bab ini akan ditutup oleh sebuah kasus 

pembelajaran rekognisi masyarakat Bali dan kaitannya dengan 

pemikiran Taylor. 

5. Bab kelima berisi simpulan penulis. Pada bab ini, penulis akan 

memaparkan beberapa tokoh yang menanggapi penulisan Taylor 

sebelum ditutup oleh apresiasi dan evaluasi terhadap pemikiran 

Taylor.  
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